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1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan kegistan bertamasya atau rekreasi dengan tujunn
memenuhi keinginan yang beraneka ragam. yang seseorang lakukan dalam wakiu
sementara yung dilakuks aan bukan bermaksud mencar

sejuk sehingga terhindar

. 1 penduduk serta keasrian
alam merupakan andalan pengembangan desa Desa Wisata sebagai sebuah
konsep dengan berbagai bentuk tatn ruang implementasi, kearifon lokal suatu
komunitas akan teras tumbuh dalem kesadsran masyarakal. Dengan demikian
mempengaruhi persepsi publik sebagai subjek untuk menjaga lingkungannya yang
bertindak  sebagai objek. Lingkungan memiliki karakteristik umik vang dapat
dipahami oleh masyarakat setempat.



Akhimya, keunikan ini diterjemahkan ke dalam bahasa alami yang dapat
dipahami oleh manusia untuk terus dipertahankan sehingga komunikasi manusia
sebagai aktor tidak akan menyimpang dari kapasitas lingkungan (Rem & Surya,
2016). Desa wisatn umumnya merupakan pesona alam buatan ataspun bersumber
dari alam salah satu kekhasan ataw keunikan atou karakteristik potensi pada desa
yang layak memjadi tujuan wisata, sehipgga wisala dapat mengetahui dan
mengenal dengan  mude L menjadikan solusi  permasalahan

i . 3 o,

yang (el
Kemudian dapat dilihat ¢ : - san adanya desa wisata
vang bersumber dari pendapatan mak: uh‘m}ra. kebutuhan pangan
masyarnkat, Dan indikator pendapatan, peuﬁdﬂ:mn dan kesehatan ynng saling
berkaitan yang dopat mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat.

Daerah [stimewa Yogyakaria selain terkenal sebagai kota pelajar namun
Juga terkenal pesona alam dan kebudayaannya. Mengenalkan aneka ragam desa
wisata antara lain desa wisata buatan, desa wisata sejarah dan budava, desa wisata
religi dan lain sebagainva. Salsh satunyva terdapat di Kabupaten Sleman



menawarkan keindahan alam yang dimiliki merupakan salah satu potensi di

Kabupaten Sleman. Keputusan Bupati Sleman Kep KDH/A2018 tentang Desa

Wisata Kabupaten Sleman Tahun 2018, terdapat 36 Desa Wisata Kabupaten

Sleman. Salah satunya yaitu Desa Wisata Gamol yang terletak di Dusun Gamol.
Diesa Balecatur. Kecamatan Gamping. Kabupaten Sleman, Yogyakarta:

Kelurshan balecatur terletak di wilayah Kapanewon Gamping, Sleman,

iri dari |8 Padukuhan salah

ibu PKK berkumpul menjadi

masing-masing berawal dari desa wisata yang mendidik. Penawaran program
wisata edukasi dicetuskan dari gagasan musyawarah bersama warge. Kemudian
konsep tersebut disepakati dan ditindaklanjuti. untuk membangun desa Gamiol
menjadi desa wisata yang mendidik. Berawal dan keberanian untuk membangun
atraksi wisata yang akon di kenakalan pengunjung pado tahum 20100 membuka



untuk  kunjungan wisata di Gamel. Sejuk tabun 2013 hingga saal ini,
perkembangan kelompok-kelompok tersebut mengalami kemajuan yang pesat.
Antusias minat pengunjung disebobkan karena Desa Wisata Gamol
mengemas pakel wisatn vang menarik.  Penpunjung dapat mempelajari proses
pengolahan jamur dan proses proses pembuatan kerupuk jamur. bakso jamur dan
aneka olahan yang berbahan dasar jamur. Pengunjung dapat mengetahui dan
belajar bersama dengan pembina p n susu kambing dari cara beternak
1 ; dan berkualitas baik.
1 nen-organik yang
ajinan tangan
it dari sampah
dijual

dan kerajinan warga Gamol danate
andil mengumpulkan ssmpah untuk
warga Gamel. Deswita doya Gamol ka
an yaity  berekreasi dengan belajar sehingga 'm
main namun membekali wisatowan pdengs
atan karkteristik yang berbeda pad

publik. Fokus dalam
. Evaluasi adalsh proses
o Menarut Dunn (2003)
luasi memiliki arti terkait, yang
masing-masing berkaitan dengan penerapan berbagai skala milai untuk hasil
kebijokan dan program.” Secara umum, istilah eveluasi dan interpretasi
{penilaian) dapat digunakan secara bergantian untuk menggambarkan frasa yang
bertujuan untuk memahami hasil kebijakan dalam konteks unit lain. Penelitian ini
meneliti dampak dari suatu kebijakan. Evaluasi dampak kebijakan adalah jenis

menjelaskan evaluasi sebagal ber



evaluasi yang berfokus pada owtpur dan dampak kebijakan daripada proses
implementasi kebijakan.

Adanya latar belakang tersebut Desa Gamol yang sebelumnya berupa lahan
kosong yang penuh alang-alang dan kurang berpotensi, schinggs dikembangkan
menjadi desa wisata yang berpotensi. Peneliti ingin mengetahui dampak sosial
pengembangan desa wisata Gamol, Dari_uraian tersebul peneliti tertarik untuk
melakukan penelition dengan judul s ampak Soslal Pengembangan
Desa Wisata Gamiol, Balecatuf, Gi

serta ciri khils yang d

eindahan alam. seh pat meningkatkan i mnjung. Dengan

mana dampak sosial pengembangan Desa Wisata di Desa Gamol ?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dampak pengembangan desa wisata Gamol dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat diantaranya



I. Manfaat Praktis
b. Hasil penelitian dapat menjadi masukan terhadap pengembangan desa
wisata
b. Hasil penelitian dapat menjadikan sumber informasi pengembangan
dess wisata Gamol
. Hasil dari penelitian i dibarapkan dapat menambah wawasan

nantinya
2018, 38).
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Bagan 1.1
Kerangka Plkir Evaluasl Dampak Sosial Pengembangan

Desa Wisata Gamol, Balecatur, Gampling, Sleman, Yogyakarta,
Indikator Evaluas! Dampak Menurut Samodra Wibawa

Pengembangan Desa
i.'l-.. _ ol

Evaluasi Dampak
Pengembangan Desa




Pengembangan Desa Wisata Gamol merupakan binaan CSR. PT Pertamina
Rewulu , selain binaon CSR memberi pengarahan dan bantuan dalam bentuk
benda atau bangunan. Pengelola desa wisata berpengurub terhadap pengembangan
desa wisata dengan adanya ketua, sekretaris, bendshara dan seksi-seksi. Terdupat
ik Kelosrpak il i dalarsi i miats. sty Kalonipol frembudida




2.1 Tabel
State of the Art Penelitian
No Judul Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian
1 Pengaruh Metode . Desa Wisatd Muhammad | Metode
Desa Wisata [Kuantitatif | memilikic pengarud Wahyu yang
Malinggo yang signifikan Mugroho digunakan
Terhadap terhadap kehidupar| dengan berbeda,
Kehidupan sosial. Desa wisatg penelitian penelitian
Sosial " dan memberikan penulis ini
Ekonomi lapangan usahg mempunyai | mengguna
Warga erta [apan kesamaan kan
Masyarakat pekerjaan. meneliti metode
[Muhamad b. Desa v«ﬂ tentang kuantitatif
WII;I_','II berpengaruh pengaruh sedangkan
Mugroho, terhadap  kondis{ desa wisata. | penelitian
2010) ekonomi. Sehinggd Penelitian | yang
dapat ditatiti
meningkatkan penulis
kesejghteraan dan MENgguna
kualitas hidup kan
masyarakat desa. metode
kualitatif
2.V [ Analisis Metode [, Penyusunan Persamaan | Analisis
Dampak penelitian| kebijakan  sudak{ dari dampak
Sosial Dan kualitatif | sesusi dan baik penelitian | sosial dan
Ekonomi k. Penetapan tersebut ekanomi
Kebijakan kebijakan telahy yaitu sama | kebijakan.
Pengembang dilakukan ma ‘tama sedangkan
an Kawasan baik dengar| menggunak | penelitian
Wiix Use Di kebutuhan an lebih
Kecamatan masyarakat. penelitian menekanka
labon)|Agusti . Dalam kualitatif n kepada
na & implementasi evaluasi
Cctaviani, kehijakan dampak
2017) pengembangan sosial.
kawasan mix usg
labon dari tahun

2003 hingga tahun

2016 masih sebatas




d. Pembangunan
jalan dan belum|
sesual dengan
konsep yang dibuat
Dampak secard
sosial menghasilkan
dampak positif dar
segi pendidikan dan

pelayaman

kesehatan

meningkat.

ekonomi belum a

dampak  yang d

rasakan masyarakat|

3, | Dampak Httn&e Pengembangan desd Persamzan | Perbedaan

Pengémbang | Deskriptif | wisata membawa penelitian penelitian
an  Desa | kualitatif. p. Dampak g dari ini yaitu
Wisata positif bagl Hermawan | berfokus
Wglanggeran perkembangan yattu kepada
Terhadap ekonomi perclitian | ekonomi
Ekonomi masyarakat lokal di tentang masyarakat,
Masyarakat Desa  MNglanggeran) dampak namin
Lokal — Hary diantaranya: pengemban | penelitian
Hermawan penghasilan gan YEng
(2016} masyarakat pariwisata, | dilakukan

meningkat; Selain ity penulis

meningkatkan mengglnak | tentang

peluang kerja- danl anmetodzs | kesejshtera

berusaha; penefitian’  [an

meningkatkan yangsama | masyarakat.

kepemilikan lan| dengan

kontral masyarakafl metode

jokal; meningkatkan| deskriptif

pendapatan kualitatif

pemerintah melalu
retribusi wisata,

b. Sedangkan
indikasi dampal
negatif  terhada
ekonomi loka
berupa kenaika

harga barang tidal
ditemukan,




Evaluasi Deskriptif p. Masyarakat dan a. Teor | Dampak
Dampak kualitatif | pemerintah iyang yang
Sasial Kabupaten digunakan | digunakan
Ekonomi Purworejo tidak ama berfokus
Calam mendapatkan kriteria terhadap
Pengembang dampak sosial dan evaluasi dampak
an Wisata ekonomi, yang sosial
Goa b. Masyarakat dan dikemban | ekonomi
Seplawan Di pemerintah gkan oleh | sedangkan
Kabupaten Kabupaten Dunn penelitian
Purworejo. - Purworejo hanya {1994). ini fokus
(Saputrid’ & ‘mendapatkan dua b Met | pada
Warsono, kategor penllalan ‘odeyang | dampak
20189) balk yaitu digunakan | sosial
‘efektivitas dan penelitian
kecukupan deskriptif
kualitatif
Evaluasi Deskriptif p. Pengembangan a. Meto | Lebih
Pengembang | kualitatif | desa wisata Kertd deyang menekanka
an Desa belum optimal dar| digumakan | n evaluasi
Wisata Kerta perkembangannya | sama, pengemban
Kecamatan belum =fektif darl metode |gamdesa
Payangan, efisien. penelitian | wisata.
Kabupaten b. Strategi deskriptif | Penelitian
Gianyar pengembangan kualitatit | Ini berfokus
(suardika, Yang harud b. Teor [ terhadap
2020j dilakukan un pengemb | Evaluasi
' mienjadi d angan dampak
tujuan wisata pariwisata |-sosial
berkembang {Chris pengemban
mengembangkan Cooper, gan desa
“pariwisata terpady  dkk 1933) | wisata.
secara kolaboratif)
meninghathkan
promasi,
menonjolkan
keunikan.




1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam
menelaah serta pemahaman peneliti, maka diuraikan pada lima  bab:

dlab penelitian, pertanyaan
ipemlitian, kerangka pikir,

Bab Il :
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BabV : Penutup
Pada penutup memuat tentang kesimpulin dan saran.
Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka dan lampiran.
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